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Info Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel Pengelolaan keuangan merupakan Pengelolaan fungsi keuangan yang wajib
Diajukan: 2023-11-07 dilaksanakan oleh semua orang yang mempunyai tanggung jawab di
Diterima: 2023-12-13 bidang/aspek keuangan. Program ini bettujuan untuk meningkatkan

Diterbitkan: 2023-12-17 pendapatan mitra di Baubau Kecamatan Kupang Timur dari pelatihan tentang
pengelolaan  keuangan. Dalam pelaksanaannya, program ini akan

menggabungkan antara teori dan praktek para dosen yang ahli dari Universitas
. Katolik Widya Mandira. Kegiatan ini disusun sebagai jawaban dari masalah-
Gheck for masalah yang dihadapi oleh petani ketika tidak menyadari pentingnya

SR perencanaan dan pengelolaan keuangan. Melalui konsep yang dirancang akan

diterapkan dalam kegiatan ini. Tahapan-tahapan dalam kegiatan pengabdian

terdiri dari tiga tahap yaitu Persiapan, Pelaksanaan dan Evaluasi (PPE). Hasil

= akhir yang diharapkan adalah peningkatan pengetahuan pembukuan,

peningkatan pendapatan anggota kelompok serta kelembagaan dan
pengelolaan.
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PENDAHULUAN

Kontribusi sektor pertanian dalam perekonomian Indonesia menjadi krusial
karena bidang pertanian merupakan salah satu penunjang perekonomian
Indonesia, kembalinya perekonomian nasional, terus tumbuh untuk mendukung
pembangunan Indonesia (Haryono, 2022). Sebagai negara pertanian yang
kebanyakan enduduknya adalah petani, sebenarnya bidang pertanian punya
peranan penting. Alasan utamanya adalah karena industri pertanian masih
memberikan kesempatan kerja bagi mayoritas masyarakat di pedesaan dan
mencadangkan makanan bagi masyarakat (Husain, 2023).

Peningkatan produksi dapat dicapai secara seimbang dengan pertumbuhan
penduduk melalui pengelolaan pertanian yang mendalam dan efektif (Husain,
2023). Oleh karena itu, perlu diketahui cara menanam sesuatu untuk
meningkatkan produktivitas dan meningkatkan pendapatan petani agar menjadi
kaya.
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Tentunya setiap usaha pertanian akan mencapai tujuan dan keinginannya.
Namun seringkali pada saat implementasi. Di bidang ini, petani tidak memiliki
perencanaan yang baik sehingga sulit untuk mengembangkan usahanya. Semua
usaha pertanian pada lazimnya adalah aktivitas ekonomi dan oleh karena itu
membutuhkan ilmu dasar yang sama tentang manajemen fasilitas usaha,
penentuan benih, cara bertani, penggabugan produk, penyaluran produk,
pengolahan produk, pengemasan, serta pemasaran dan manajemen keuangan.

Untuk mencapai tujuan organiasai diperlukan karena manajemen adalah
sebuah tahapan pencapaian tujuan suatu organisasi dengan cara bahu membahu
bersama tim dan sumber daya organisasi (Arini & Kurniawati, 2022).

Satu dari sekian metode pengelolaan yang krusial dalam pertanian adalah
pengelolaan keuangan. Manajemen keuangan adalah pengelolaan dana yang
melibatkan alokasi modal secara manjur dalam berbagai jenis bisnis serta usaha
untuk menggabung modal guna membiayai pembelian bisnis tersebut (Amaral et
al,, 2022; Octovian et al., 2020).

Perkembangan era perekonomian global menuntut para petani untuk
mampu mengelola keuangannya secara cermat. Keputusan yang tepat terjadi
bilamana pengelolaan keuangan yang baik pula atau mendistribusikan modal
petani dengan benar. Pengelolaan keuangan dapat dikelola secara efektif dan
efisien apabila individu mempunyai pemahaman yang jelas mengenai pengelolaan
keuangan (Athirah et al, 2022). Petani dituntut untuk memahami pengeloaan
keuangan saat menyeimbangkan pemasukan dan pengeluaran agar petani
sejahtera.

Terjadi kemajuan yang sudah dicapai namun masih saja belum sejalan
dengan peningkatan kesejahteraan petani selama ini. Kurangnya pemahaman
tentang cara mengelola keuangan baik di pedesaan maupun di perkotaan dan
belum ada yang tergerak untuk memberikan pelatihan khusus bagi petani desa.
Oleh karena itu salah satu permasalahan yang perlu difokuskan yaitu manajemen
keuangan, masalah ini terkait dengan keuangan dan pemasukan para petani.

Kelompok Tani Olifit berada di Baubau Kecamatan Kupang Timur Nusa
Tenggara Timur terdiri dari 10 orang petani. Petani menghadapi berbagai masalah
yang berbeda yaitu Masalah Keuangan, Para petani tidak mampu mengelola
ekonomi keluarga karena pemahaman yang rendah tentang penggunaan uang dan
pemisahan antara uang bisnis dan uang pribadi untuk memenuhi kebutuhan
keluarga. Karena banyaknya kebutuhan akhirnya muncul ide untuk membuat
sistem ijong dimana sementara menanam sudah digadaikan ke orang lain, dan
pada akhirnya pada saat panen petani tidak memiliki apapun. Selain itu pada saat
menanam sudah berutang pada koperasi harian padahal pendapatan petani bukan
per hari namun sesuai musim menanam. Karena selalu berada pada permasalahan
ini akhirnya petani berada dalam lingkaran kemiskinan yang tidak akan pernah
berkesudahan.

Uraian masalah yang sudah disampaikan ini yang menggerakkan tim
pengabdian untuk melakukan pengabdian kepada kelompok tani guna membantu
memberikan pelatihan tentang pengelolaan keuangan rumah tangga yang
sederhana dan memberikan perubahan yang baik.
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METODE

Pelaksanaan pengabdian dilaksanakan untuk 10 orang dalam kelompok
Tani Olifit yang berada di Baubau Kecamatan Kupang Timur di salah satu rumah
kelompok tani di tanggal 30 September 2023. Metode yang digunakan antara lain
sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan. Jenis kegiatan adalah penyuluhan dan
memberikan pelatihan cara mengelola keuangan bagi kelompok tani. Dalam
rangka memperlancar kegiatan ini, maka dibuatlah prosedur kegiatan yang ada
pada gambar 1.
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Gambar 1. Prosedur kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan yang dikonsepkan bagi 10 orang dalam kelompok tani Olifit, yang
hadir hanya tujuh orang. Kegiatan dilaksanakan di salah satu rumah kelompok tani
di tanggal 31 Oktober 2023. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi oleh dua
pemateri yang tertera pada gambar 2 dan 3.

Gambar 2. Pemaparan materi oleh pemateri 1

Penyampaian dari pemateri 1 adalah pentingnya pengelolaan keuangan bagi
para petani, para peserta antusias dan menyadari bahwa pengelolaan keuangan
menjadi kunci penting dalam rumah tangga maupun bisnis tani. Hal ini sesuai
dengan temuan yang pernah dilakukan oleh Amaral & Wutun, (2022) dan
Hasanudin et al. (2022) pengelolaan keuangan yang baik akan mendorong usaha
yang berhasil dan membuat keuangan menjadi lebih sehat. Setiap alasan yang
dilontarkan karena para tani malas untuk melakukan pembukuan sederhana
setiap ada pemasukan dan pengeluaran akhirnya diberikan solusi oleh pemateri
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kedua dengan cara memberikan format pembukuan sederhana (pemasukan dan
pegeluaran). Dilanjutkan dengan pendampingan yang diberikan oleh pemateri 2.

Gambar 3. Pemaparan materi oleh pemateri 2

Pendampingan perlu dilakukan agar para peserta mengerti betul dengan
pembukuan sederhana tersebut. Tujuan dari pendampingan ini adalah agar para
petani mengalami peningkatan pemahaman, kepercayaan dan keterampilan agar
dapat mengelola keuangan dengan benar, petani mampu membuat pembukuan
sederhana, memiliki pengetahuan yang mumpuni tentang produk keuangan yang
selaras dengan kebutuhan dan yang terakhir adalah petani mampu membedakan
antara keuangan pribadi dan keuangan usaha agar usaha dapat memiliki
keberlanjutan. Keberlanjutan usaha tani bergantung pada para petani dengan
menerapkan pengelolaan keuangan secara sederhana baik pada rumah tangga
maupun pada usaha tani (Dima etal., 2023; Goetha et al., 2023; Ngangi et al., 2021;
Syahza, 2013; Wutun et al.,, 2023).

Tahap selanjutnya adalah evaluasi, keberhasilan sebuah kegiatan diukur
dari seberapa besar penyerapan materi dari para peserta pengabdian masyarakat.
Setelah pemaparan materi dan pendampingan dilakukan, tahap selanjutnya lima
peserta diwawancara dan mereka mengakui setelah mengikuti pelatihan
(sosialisasi) dan pelatihan mengalami pemahaman yang bertambah dan
perubahan pola pikir betapa pentingnya melakukan pembukuan setiap kali ada
pengeluaran dan pemasukan. Jika tidak dilakukan maka akan menghambat usaha
tani semakin maju dan tidak akan mengalami kemerdekaan financial di rumah
tangga. Beberapa masukan yang diberikan oleh pemateri saat ada pertanyaan dari
peserta bisa dijadikan referensi tambahan untuk para petani dalam mengatur
keuangan pribadi dan usaha tani. Kedepan peserta berharap akan ada pelatihan
yang berfokus pada kegiatan pemasaran yang membantu para petani menjangkau
secara luas.
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PELATINAN PENGELOLAAN
MANAJEMEN EKONOM|
RUMAH TANGGA PETAN!
DI KABUPATEN KUPANG

o
BAUBAU, 30 SEPTEMBER 2023

LPPM UNWIRA

Gambar 4. Suasana setelah selesai kegiatan

Tabel 1. Pemahaman pengelolaan keuangan

Indikator Sebelum Sesudah
Memahami Pentingnya membuat pembukuan 1 orang 6 orang
Membuat pembukuan sederhana - 7 orang
Perbedaan antara pemasukan dan pengeluaran 2 orang 4 orang

Pada tabel 1 merupakan hasil pemahaman pengelolaan keuangan para
peserta dengan bertanya secara lisan. Hasil menunjukkan perbedaan antara
sebelum dan setelah mengikuti sosialisasi dan pendampingan. Tim pengabdian
mengalami keberhasilan dalam melakukan kegitan pengabdian ini. Harapan
kedepannya adalah bisa memberikan pelatihan yang bisa membantu pera petani
untuk permasalahan di bidang pemasaran.

SIMPULAN

Dengan berlangsungnya kegiatan pengabdian ini maka mampu
meningkatkan pemahaman dan keahlian kelompok tani, Keterampilan dan ilmu
yang dipunyai oleh kelompok tani kini bertambah. Tim PKM memberikan saran
dan dukungan, membantu petani meningkatkan pengetahuan pengelolaan
keuangan. Mengakui keberhasilan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah
membantu petani lebih maju untuk pengetahuan dan keterampilannya. Kami
berharap kegiatan seperti ini bisa terus berlanjut untuk dapat membantu lebih
banyak masyarakat.
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